BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektifitas fa zir

dalam mendisiplinkan santri di Pondok Pesantren Daruss’adah Bulus, Kritig,

Petanahan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ta’zir yang ada di Pondok Pesantren Darussa’adah dibagi menjadi 3
macam yaitu : ta zir ringan, ta zir sedang dan ta zir berat dan hukuman
yang diterima oleh santri yang melanggar peraturan itu berbeda- beda
sesuai dengan bentuk kategori pelanggaranya. Dan bentuk hukumannya
juga berbeda-beda tergantung yang akan menta’zir. Ta zir diterapkan
di Pondok Pesantren Darussa’adah untuk pengajaran bagi santri santri
yang meyimpang, peringatan bagi santri yang melanggar aturan agar
tidak mengulanginya lagi, tujuan adanya tazir untuk membuat santri
jera tetapi tidak semata mata ta zir menghukum dengan keras, tetapi
hukuman hukuman itu berupa pengajaran pengajaran Yyang
menimbulkan efek jera dan menyesal, contohnya hukuman
membersihkan lingkungan pondok selama satu bulan penuh. Santri
akan merasa lelah dan berupaya tidak melanggarnya lagi. Dengan
adanya ra zir dengan sendirinya akan terbentuk karakter kepribadian
santri yang lebih baik.

Efektifitas adanya ta zir di Pondok Pesantren Darussa’adah manjadi
perubahan perilaku santri yang lebih baik, santri merasa jera dengan
adanya ta ziran dan tidak akan mengulanginya lagi, kegiatan di Pondok
Pesantren Daruss’aadah berjalan dengan tertib. Kedisiplinan santri
semakin meningkat, berangkat madrasah diniyah lebih awal dari
kedatangan ustad/ustadzah, setiap bel berbunyi santri sigap dan siap
untuk mengikuti kegiatan tersebut tanpa bermalas—malasan. Izin
perpulangan/ izin keluar masuk pondok juga lebih tertib, kegiatan

sholat berjama’ah dannkegiatan lainnya sudah berjalan efektif. Sangat
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membantu pengurus dalam membantu menyukseskan program capaian
pondok pesantren Darussa’adah. Hal itu menyatrakan ta’zir yang
diterapkan di Pondok Pesantren Darussa’adah sangat efektif untuk
mendukung kedisiplinan santri dalam mengikuti segala kegiatan yang

ada di Pondok Pesantren Darussa’adah.

B. Saran

1.

Bagi Pondok

Kebijakan-kebijakan peraturan lama yang efektif dengan kegiatan-
kegiaatan santri yang membawa hal baik harus selalu dijaga serta
merumuskan kebijakan-kebijakan baru yang membawa dampak baik
bagi para santri agar terus berkembang menjadi pondok pesantren yang
selalu meimiliki progres yang baik dan mencadi pesantren impian para
masyarakat.

Bagi santri

Diharapkan bagi santri untuk menerapkan perilaku yang baik tidak
melanggar aturan yang ada di Pondok Pesantren Darussa’adah,
membangun rasa tanggungjawab yang besar, menerapkan sikap disiplin
dalam diri sendiri, berkata baik dan berbudi pekerti yang luhur, sopan
dan santrun sesuai peraturan yang ada di pondok pesantren
Darussa’adah. membiasakan perilaku baik di pondok akan
menumbuhkan perilaku yang baik pula nantinya dalam kehidupan
sehari-hari.

Bagi pengurus

Untuk pengurus selalu tegaskan peraturan dan tata tertib Pondok
Pesantren Darussa’adah, ditempelkan tata tertib di area dimana santri
terjangkau untuk membacanya agar semua santri selalu ingat dengan

tata tertib Pondok Pesantren Darussa’adah
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Penutup

Alhamdulillah, puji syukur atas nikmat Allah swt yang telah memberikan
nikmat sehat dan nikmat semangat sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini. Dengan kerendahan hati penulis berharap karya ini dapat
bermanfaat bagi pembaca. Peneliti berterimakasih atas semua pihak yang
sudah mendukung dan membantu menyelesaikan skripsi ini, Semoga Alloh
swt membalas kebaikan kalian dengan balasan yang lebih baik.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh karena itu peneliti mengharapkan saran & krtik yang dapat
membangun semangat untuk kedepannya agar bisa lebih baik lagi.

Terimakasih.



